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Abstract:  The Effectiveness of Scientific Approach in Increasing Flexibility
Thinking Abilityon Buffered Solutions Topic. The quasi experiment research
about the effectivity of scientific approach on buffered solutions in increasing
flexibility thinking ability was conducted by using non equivalent control group
design. The 11th grade of MIA1 and MIA3 as sample classes of this research were
obtained from five classes of the 11th grade of MIA at SMA YP Unila for
2014/2015 academic year. The result of this research showed that the average n-
Gain in the experimental class was 0.65 and in the control class was 0.32.
Because of the average n-Gain in the experimental and control classes were
different statistically, it was concluded that learning with scientific approach on
buffer topic effective in increasing flexibility thinking ability.
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Abstrak: Efektivitas Pendekatan Ilmiah dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Luwes pada Materi Larutan Penyangga. Penelitian kuasi eksperimen
tentang pendekatan ilmiah dengan materi larutan penyangga untuk meningkatkan
kemampuan berpikir luwes telah dilakukan dengan desain Non-Equivalent
Control Group. Sampel dari penelitian ini adalah kelas XI MIA1 dan XI MIA3
diperoleh dari lima kelas pada kelas XI MIA SMA YP Unila tahun pelajaran
2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,65dan kelas kontrol sebesar 0,32. Karena rata-rata n-Gain
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara statistik, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah pada
materi larutan penyangga efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes.
Kata kunci: keterampilan berpikir luwes, larutan penyangga, pendekatan ilmiah
PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan alam (IPA)
adalah kumpulan ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang gejala alam secara sis-
tematis. IPA tidak hanya membelajar-
kan konsep-konsep ilmiah saja, tetapi
juga disertai pengembangan sikap dan
keterampilan ilmiah untuk memahami
gejala alam yang terjadi disekitarnya.
Pendidikan IPA diharapkan mampu
menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan
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lebih lanjut dalam menerapkannya di
kehidupan sehari-hari (Tim Penyusun,
2006a).
Salah satu cabang IPA adalah
ilmu kimia, dimana ilmu kimia se-
cara khusus mempelajari mengenai
komposisi, struktur, susunan, sifat,
dan perubahan materi, serta energi
yang menyertai perubahan materi ter-
sebut. Ilmu kimia merupakan mata
pelajaran yang di dalamnya meliputi
proses, produk, dan sikap. Artinya
ketika ingin mempelajari konsep-kon-
sep kimia, siswa dituntut untuk me-
ngetahui cara mendapatkan konsep
tersebut dengan menerapkan sikap
ilmiah, sehingga memperoleh penge-
tahun kimia yang bermakna dan tidak
dilupakan. Pembelajaran kimia secara
umum ditekankan pada pengamatan
langsung ataupun pengembangan dari
kompetensi siswa agar dapat melihat
dan mengamati sendiri keadaan alam
sekitar (Tim Penyusun, 2006b).
Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran kimia di SMA
YP Unila pada proses pembelajaran
yang diberikan menggunakan metode
ceramah yaitu suatu kegiatan pembel-
ajaran lebih berpusat pada guru dan
pembelajaran dengan praktikum dila-
kukan dengan kegiatan demonstrasi.
Maiorana dalam Duron dkk. (2006)
menyatakan bahwa topik yang diba-
has dengan cara metode ceramah me-
nempatkan siswa kedalam posisi yang
pasif maka sebagian besar pemikiran
berasal dari guru dan tidak mengajak
siswa untuk dapat ikut aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini menye-
babkan pengalaman pembelajaran
secara langsung tidak dimiliki siswa
serta kemampuan berpikir siswa tidak
terlatih ataupun kemampuan berpikir
siswa hanya sebatas menghafal. Oleh
karena itu dapat diperlukan berbagai
upaya untuk memecahkan masalah
tersebut, salah satunya dengan cara
memperbaiki proses pembelajaran
yang sesuai dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dalam me-
mahami konsep pada mata pelajaran
kimia menggunakan pendekatan
ilmiah.
Pendekatan ilmiah (scientific
approach) dalam proses pembelajaran
sebagaimana dimaksud  yang meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar/mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan apa yang sudah
ditemukan dalam kegiatan analisis
untuk semua mata pelajaran termasuk
pada mata pelajaran kimia. Proses
pembelajaran pada Kurikulum 2013
untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan cara menggunakan pendekat-
an ilmiah, proses pendekatan ilmiah
pembelajarannya harus pada tiga
ranah, yaitu ranah sikap, ranah penge-
tahuan, dan yang terakhir ranah ke-
terampilan (Permendikbud, 2014).
Proses pembelajaran yang ber-ba-
sis pendekatan ilmiah, ranah sikap
menggamit transformasi substansi
atau materi ajar agar siswa “tahu
mengapa.” Pada ranah keterampilan
menggamit materi ajar agar siswa
“tahu bagaimana.” Ranah pengetahu-
an menggamit transformasi substansi
atau materi ajar agar siswa “tahu
apa.” Hasil akhirnya yang akan di-
capai adalah peningkatan dan kese-
imbangan antara kemampuan untuk
menjadi manusia yang baik (soft
skills) dan manusia yang memiliki
kecakapan dan pengetahuan untuk
hidup secara layak (hard skills) dari
siswa yang meliputi aspek dari kom-
petensi sikap, keterampilan, dan pe-
ngetahuan (Permendikbud, 2014).
Berpikir kreatif diartikan sebagai
aktivitas mental siswa yang terkait
kepekaan terhadap suatu masalah,
mempertimbangkan suatu informasi
yang baru, dan ide-ide yang tidak
biasanya dengan suatu pikiran yang
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terbuka, serta dapat membuat hu-
bungan dalam menyelesaikan suatu
masalah. William dalam Munandar
(2008) keterampilan dalam berpikir
kreatif memiliki empat indikator,
yaitu kemampuan berpikir lancar, ke-
mampuan berpikir luwes, kemampuan
berpikir orisinil,dan kemampuan ber-
pikir merinci.
Supriadi (1996) menjelaskan
bahwa untuk suatu tujuan riset me-
ngenai berpikir kreatif, kreativitas
(sebagai produk berpikir kreatif)
sering dianggap terdiri dari dua unsur,
yaitu unsur yang pertama kefasihan
dan unsur yang kedua keluwesan
(fleksibilitas). Kefasihan ditunjukkan
dengan kemampuan menghasilkan se-
jumlah besar gagasan pemecahan
suatu masalah dengan secara lancar
dan secara cepat. Keluwesan mengacu
pada kemampuan menemukan suatu
gagasan-gagasan yang berbeda-beda
dan luar biasa untuk memecahkan
suatu masalah. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir luwes dapat
memberikan bermacam-macam suatu
penafsiran terhadap suatu gambar dan
suatu masalah. Menerapkan suatu
konsep atau dengan cara yang ber-
beda untuk menyelesaikan suatu
masalah yang terjadi.
Kemampuan siswa dalam ber-pi-
kir luwes (flexibility) yang akan dipi-
lih untuk penelitian. Indikator dari
berpikir luwes yaitu mampu meng-ha-
silkan gagasan penyelesaian suatu
masalah atau jawaban pertanyaan
yang bervariasi. Keterampilan ber-pi-
kir kreatif siswa dapat dilatihkan
dalam kegiatan proses pembelajaran
seperti mengamati, menanya, me-
ngumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan, proses langkah-
langkah kegiatan tersebut terdapat di-
dalam pendekatan ilmiah.
Hasil penelitian Saputra (2014)
menunjukkan bahwa pendekatan
ilmiah efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengevaluasi. Selain itu
Sari (2014) juga melaporkan bahwa
model pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan ilmiah efektif
meningkatkan keterampilan berpikir
orisinil siswa pada materi asam basa.
Berdasarkan hal tersebut, pembelajar-
an dengan pendekatan ilmiah terbukti
efektif meningkatkan ke-terampilan
berpikir kreatif siswa. Mengingat ke-
terampilan berpikir luwes merupakan
salah satu indikator keterampilan ber-
pikir kreatif, diharapkan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan il-
miah dapat meningkatkan keterampi-
lan berpikir luwes siswa.
Salah satu materi pelajaran kimia
yang dapat diterapkan menggunakan
pendekatan ilmiah untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir luwes siswa
adalah materi larutan penyangga.
Pada materi ini diharapkan dapat
membangun suatu konsep larutan pe-
nyangga secara mandiri. Selanjutnya
siswa mengajukan ide atau gagasan
untuk menyelesaikan suatu permasa-
lahan dengan cara merencanakan pro-
sedur percobaan mengenai pengguna-
an indikator yang tepat dalam pem-
belajaran larutan penyangga asam dan
penyangga basa.Mengajukan ide-ide
atau gagasan dapat melatih keteram-
pilan berpikir luwes siswa. Berdasar-
kan permasalahan di atas, maka penu-
lisan artikel ini bertujuan untuk men-
deskripsikan efektivitas pendekatan
ilmiah untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir luwes siswa pada ma-
teri larutan penyangga.
METODE
Sebanyak 260 siswa dalam 7
kelas seluruh kelas XI MIA yaitu XI
MIA1, XI MIA2, XI MIA3, XI MIA4,
XI MIA5, XI MIA6, dan XI MIA7 ada
di SMA YP Unila tahun pelajaran
2014-2015 dijadikan sebagai populasi
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dalam penelitian. Sampel dipilih ber-
dasarkan pertimbangan yang dilaku-
kan oleh guru bidang studi sebagai se-
orang ahli yang dipercaya dalam me-
nentukan kelas yang akan digunakan
sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Sampel tersebar dalam dua kelas,
yaitu kelas XI MIA1 sebagai kelas
kontrol dan XI MIA3 sebagai kelas
eksperimen, dengan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sam-
pel yang dilakukan berdasarkan per-
timbangan (Sudjana, 2005). Penentu-
an sampel dipilih berdasarkan pada
tingkat kognitif siswa yang sama.
Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data utama dan data pen-
dukung. Data utama dalam penelitian
ini berupa data keterampilan berpikir
luwes sebelum penerapan pembelajar-
an dengan pendekatan ilmiah (pretes)
dan sesudah penerapan pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah (postes).
Data penelitian ini bersumber dari se-
luruh siswa kelas eksperimen dan
siswa kelas kontrol.
Selain itu terdapat data pendu-
kung penelitian yaitu data afektif
siswa, data psikomotor siswa, angket
pendapat siswa dan data kinerja guru.
Metode kuasi eksperimen dengan
desain nonequivalent control group
adalah metode dan desain yang digu-
nakan pada penelitian ini. Desain
penelitian menurut Creswell (2003)
pada metode tersebut memiliki suatu
urutan kegiatan penelitian yang ditun-
jukan pada Tabel 1.
Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O1 - O2
Berdasarkan Tabel 1, dapat dili-
hat bahwa sebelum diterapkan
perlakuan, kedua kelompok sampel
diberikan pretes. Selanjutnya, pada
siswa kelas eksperimen yang diterap-
kanpem-belajaran dengan pendekatan
ilmiah dan pada kelas kontrol diterap-
kan pembelajaran konvensional (yang
biasanya guru berikan), kemudian,
kedua kelompok sampel diberikan
postes.
Adapun variabel bebas dalam pe-
nelitian ini adalah pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan
ilmiah dan pembelajaran yang biasa-
nya guru berikan (pembelajaran tanpa
menggunakan pendekatan ilmiah).
Variabel kontrol pada penelitian ini
adalah materi larutan penyangga.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir luwes
siswa.
Instrumen pengumpulan data me-
rupakan alat yang digunakan oleh pe-
ngumpul data unttuk melaksanakan
tugasnya mengumpulkan data-data
(Arikunto, 1997). Instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini berupa
silabus, rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP), lembar kerja siswa
(LKS), soal pretes dan postes yang
berupa soal uraian yang mengukur
keterampilan berpikir luwes siswa,
lembar penilaian afektif siswa, lembar
penilaian psikomotor, dan lembar ob-
servasi kinerja guru.
Instrumen yang digunakan harus
valid maka data yang diperoleh dapat
dipercaya.  Instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat digunakan serta
dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat.  Pada pene-
litian ini menggunakan validitas isi
yang dilakukan dengan judgment.
Langkah-langkah yang dilakukan
pada penelitian ini adalah langkah
pertama persiapan penelitian yang
meliputi izin kepada pihak sekolah
dan menentukan populasi serta
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sampel penelitian, langkah kedua
yaitu pelaksanaan penelitian tahap
penelitian berupa pemberian pretes
dan perlakuan yang dilakukan pada
dua kelas sampel, langkah ketiga
memberikan postes dengan soal yang
sama pada kedua kelas sampel, lang-
kah keempat analisis data dan lang-
kah kelima penulisan pembahasan
serta simpulan. Data yang diolah pada
penelitian ini adalah data yang diper-
oleh dari hasil pretes dan postes untuk
mengukur kemampuan berpikir luwes
siswa yang diberikan pada kedua
sampel penelitian. Nilai pretes atau
postes dirumuskan sebagai berikut:nilai = jumlah skor siswajumlah skor maksimal x100
Kemudian nilai pretes dan postes
digunakan untuk pengujian hipotesis
yang menggunakan uji t. Sebelum
melakukan uji t diharuskan terlebih
dahulu melakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui populasi dari kedua ke-
lompok sampel yang berasal dari
distribusi normal atau tidak. Uji ini
menggunakan perhitungan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov Test dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for
Windows dengan taraf signifikansi (α)
0,05. Rumusan hipotesis untuk uji
normalitas adalah terima H0 apabila
nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed)
> 0,05 berarti sampel berdistribusi
normal namun jika tolak H1 apabila
nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed)
< 0,05 maka dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi ber-
distribusi tidak normal.
Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji
homogenitas dua varians. Uji ini
digunakan untuk mengetahui kedua
kelompok sampel penelitian mem-
punyai varians yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas menggunakan
program SPSS versi 16.0 for Windows
dengan taraf signifikansi adalah 0,05.
Dengan kriteria uji adalah jika nilai
signifikan Asymp.Sig > 0,05 maka
terima H0 artinya kedua sampel me-
miliki varians samanamun jika nilai
signifi-kan Asymp.Sig < 0,05 maka
tolak H1 artinya kedua sampel tidak
memiliki varians sama.
Uji t yang dilakukan mengguna-
kan Independent Sampel T-Test
dengan bantuan program SPSS versi
16.0 for windows. Uji t digunakan
untuk me-nentukan seberapa efektif
perlakuan terhadap sampel dengan
melihat n-Gain antara pembelajaran
pada kelas kontrol dan kelas eks-
perimen dengan kriteria pengujian
yaitu terima H0 jika  ttabel < thitung dan
tolak H1 untuk harga t lainnya.
Selanjutnya perhitungan rata-rata
n-Gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan pada kemampuan ber-
pikir luwes siswa pada nilai pretes
dan nilai postes. Menurut Hake
(2002), rumus n-Gain yang diguna-
kan adalah sebagai berikut:
<g> = (%postes - %pretes)(100- %pretes)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata nilai pretes dan nilai
postes keterampilan berpikir luwes
siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol disajikan pada Tabel 2.Ber-
dasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa
rata-rata nilai pretes dan postes ke-
terampilan berpikir luwes siswa baik
pada kelas eksperimen maupun pada
kelas kontrol sama-sama meningkat.
Pada kelas eksperimen peningkatan
kemampuan berpikir luwes siswa se-
besar 55,229 lebih tinggi dari
peningkatan kemampuan berpikir
luwes pada kelas kontrol yang hanya
sebesar 45,069.
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Tabel 2. Rata-rata nilai pretes dan
postes kemampuan ber-
pikir luwes
Berdasarkan Tabel 3, terlihat
bahwa nilai signifikansi yang di-per-
oleh  kelas kontrol adalah 0,074 dan
0,034, sedangkan pada  kelas ekspe-
rimen, nilai signifikansi sebesar 0,077
dan 0,085.  Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, maka H0
diterima. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas pada nilai pretes ke-
mampuan berpikir luwes untuk dapat
mengetahui apakah data sampel me-
miliki varians yang homogen atau
tidak homogen. Berdasarkan hasil
perhitungan uji homogenitas dengan
menggunakan nilai signifikan adalah
sebesar 0,594 lebih besar dari 0,05
(α), maka H0 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa kedua sampel
(kelas kontrol dan kelas eksperimen)
memiliki varians sama.
Tabel 3. Hasil uji normalitas ke-
mampuan
berpikirluwessiswa kelas
kontrol dan kelas
eksperimen.
Test of Normality Kontrol Eksperi-
men
Sig
Kolmogorov-
Smirnov 0,074 0,077
Shapiro-Wilk 0,034 0,085
Berdasarkan hasil uji normalitas
dan uji homogenitas yang telah dila-
kukan, diperoleh data yang berdis-
tribusi normal dan berdistribusi
homogen sehingga dapat dilanjutkan
dengan menggunakan uji t. Berdasar-
kan perhitungan, nilai thitung untuk
nilai pretes pada kemampuan berpikir
luwes siswa adalah sebesar 6,850 dan
nilai ttabel adalah sebesar 1,976. Nilai
thitung lebih besar dari dengan nilai
ttabel. Dengan demikian, berdasarkan
kriteria uji disimpulkan bahwa terima
H1 dan tolak H0. Artinya, dikatakan
bahwa pendekatan ilmiah efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir luwes siswa pada materi laru-
tan penyangga, ditunjukkan pada
Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji t kemampuan ber-
pikir luwes siswa pada
materi larutan penyangga
Hasil Uji Statistik Model A >< Model B
Nilai t(hitung) 6,820
Nilai sig. (2-tailed) 0,000
Nilai t(tabel) 1,976
Berdasarkan hasil dari perhitung-
an yang telah dilakukan, diperoleh
rata-rata n-Gain kemampuan berpikir
luwes pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Gambar 1.
Pada Gambar 1 terlihat bahwa rata-
rata n-Gain kemampuan berpikir
luwes siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada rata-rata n-Gain
kemampuan berpikir luwes siswa
pada kelas kontrol.
Hal ini sesuai dengan teori me-
nurut Mergendoller dan Maxwell
(2006) yang menyatakan bahwa suatu
pembelajaran dikatakan efektif apa-
bila adanya perbedaan yang signifi-
kan secara statistik terhadap hasil bel-
ajar siswa di kelas eksperimen dan
siswa di kelas kontrol. Teori ini dapat
ditunjukkan dengan peningkatan nilai
pretes dan postes siswa kelas ekspe-
rimen lebih tinggi dibandingkan pe-
ningkatan  nilai pretes-postes siswa di
kelas kontrol.
Berdasarkan data penilaian afek-
tif dan psikomotor siswa dengan pem-
belajaran pendekatan ilmiah, rata-rata
nilai afektif siswa pada kelas kontrol
Kemampuan berpikir
luwes siswa
Rata-rata
Pretes Postes
Kelas Kontrol 27,708 72,777
Kelas Eksperimen 28,437 83,666
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Gambar 1. Nilai Rata-rata n-Gain
Kemampuan Berpikir
Luwes Siswa
dan kelas eksperimen disajikan pada
Tabel 5dan rata-rata nilai psikomotor
siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 6.
BerdasarkanTabel 5 dapat disimpul-
kan bahwa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen, rata-rata nilai afek-
tif pada diri siswa mengalami pening-
katan dari pertemuan pertama sampai
kedua.
Berdasarkan Tabel 6 dapat di-
simpulkan bahwa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang diterapkan
dengan pembelajaran materilarutan
penyangga dengan pendekatan ilmiah,
rata-ratanilai psikomotor mengalami
peningkatan dari setiap percobaan.
Angket pendapat siswa terhadap pem-
belajaran dengan pendekatan ilmiah
pada materi larutan penyangga yang
disajikan pada Tabel 7.
Berdasarkan analisis data dan uji
hipotesis dari hasil penelitian, diketa-
hui bahwa pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah pada larutan pe-
nyangga efektif dalam meningkat-kan
kemampuan berpikir luwes siswa.
Agar diketahui penyebab terjadinya
hal tersebut, dilakukan pengkajian se-
suai fakta yang terjadi pada tahap
pembelajaran tersebut.
Kemampuan berpikir luwes dapat
dilatihkan melalui tahapan dalam
pembelajaran dengan pendekatan il-
miah. Pendekatan ilmiah meliputi
kegiatan mengamati, menanya, men-
coba, menalar, dan mengomunikasi-
kan. Dalam proses pembelajaran pen-
dekatan ilmiah ini, kemampuan ber-
pikir luwes dilatihkan pada kelima
tahapan kegiatan pendekatan ilmiah.
Pada pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran, guru menyampaikanindi-
kator dan tujuan pembelajaran.Selan-
jutnya guru memberikan motivasi,
serta apersepsi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pemberian
apersepsi dapat menggali kemampuan
awal siswa, serta dapat meningkatkan
rasa ingin tahu dalam diri siswa.
Adapun hal ini sesuai dengan
pendapat Hanafiah dan Suhana (2010)
yang menyatakan bahwa proses pem-
belajaran akan lebih aktif, kreatif,
efektif, serta akan lebih menyenang-
kan dengan menggunakan apersepsi.
Apersepsi ini diharapkan dapat mem-
beri nilai tambah dalam kesuksesan
proses pembelajaran siswa. Berikut
ini merupakan uraian dari tahapan-
tahapan pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan ilmiah:
Kegiatan Mengamati
Tahap awal dari pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah adalah
kegiatan mengamati. Dalam kegiatan
mengamati, guru membuka kesem-
patan bagi siswa untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca
(Tim Penyusun, 2013).
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Selama proses pembelajaran
siswa dibagi kedalam 6 kelompok
untuk dapat mengerjakan soal LKS
bersama-sama. Pengelompokan ini
secara tidak langsung akan mem-
berikan pengaruh yang besar agar
siswa lebih aktif berbicara ketika
berada pada kelompoknya. Hal ini se-
suai dengan pernyataan yang dike-
mukakan oleh Arends(2008),yaitu
suatu tingkat perkembangan potensial
siswa sebagai mana tingkat yang
dapat difungsikan atau dicapai oleh
individu dengan bantuan orang lain,
seperti halnya teman sejawat yang
bias sehingga kemampuan siswa akan
lebih tinggi.
Setiap LKS yang diberikan ter-
dapat kegiatan mengamati.Pada LKS
1, siswa terlihat kurang fokus dan
terlihat masih sedikit bingung ketika
mengamati suatu fakta maupun data.
Pada tahap mengamati di LKS2,
siswa mulai dapat mengidentifikasi
permasalahan dalam fenomena yang
diberikan,Sikap antusias, teliti dan
fokus siswa dalam hal mengamati
data maupun fenomena semakin me-
ningkat pada setiap pertemuan.
Pada kegiatan mengamati, siswa
akan dilatih untuk teliti dan fokus
dalam hal mengamati data atau feno-
mena yang diberikan oleh guru. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh siswa, mereka akan menemukan
hal-hal yang tidak mereka pahami,
dan akan menimbulkan beberapa per-
tanyaan dalam diri siswa, sehingga
siswa akan terpacu untuk memikirkan
masalah dan menemukan jawaban
dari masalah-masalah yang mereka
temukan. Hal ini sangat sesuai dengan
pendapat Abidin (2013), bahwa
kegiatan mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran.
Kegiatan mengamati ini sangat ber-
manfaat bagi setiap pemenuhan rasa
ingin tahu siswa.
Kegiatan Menanya
Berdasarkan hasil pengamatan
dalam kegiatan mengamati, siswa
akan menemukan hal-hal yang tidak
mereka pahami, sehingga akan me-
nimbulkan beberapa pertanyaan da-
lam diri siswa, kemudian siswa di-
minta untuk menuliskan pertanyaan
yang timbul. Siswa akan terlatih
untuk mencetuskan banyak pertanya-
an dalam menemukan suatu permasa-
lahan. Kegiatan ini merupakan ke-
giatan menanya dalam pendekatan
ilmiah.
Pada tahap ini, guru membuka
kesempatan secara luas kepada siswa
untuk menuliskan hal-hal yang tidak
mereka pahami dari yang sudah
dilihat, disimak atau dibaca pada
kegiatan mengamati dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan.Melalui ke-
giatan menanya ini, siswa dilatih
untuk mencetuskan banyak gagasan-
gagasan yang merupakan indikator
keterampilan berpikir luwes yang
sedang diteliti.  Pada pelaksanaan ke-
giatan di kelas eksperimen, siswa di-
minta menuliskan hal-hal yang tidak
mereka pahami dari kegiatan meng-
amati dalam bentuk pertanyaan, se-
hingga siswa dilatihkan untuk men-
cetuskan banyak gagasan yang be-
ragam.
Pada pertemuan pertama, siswa
masih mengalami kesulitannya dalam
merumuskan suatu  pertanyaan. Hal
ini terlihat dari sebagian besar siswa
yang masih ragu-ragu untuk dapat
mengajukan pertanyaan, dan siswa
bertanya kepada guru seperti terlihat
pada hasil penilaian afektif siswa
bertanya sejumlah 58,88 %  pada
pertemuan pertama, dan 71,11 %
pada pertemuan kedua.  Hal ini di-
atasi guru dengan cara siswa diorien-
tasikan untuk menuliskan hal-hal
yang tidak mereka pahami dari ke-
giatan mengamati dalam bentuk
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pertanyaan, selain itu guru memberi-
kan kesempatan terbuka kepada siswa
untuk mencetuskan banyak pertanya-
an yang beragam sehingga lama ke-
lamaan siswa menjadi terbiasa dan
terlatih.
Kegiatan Mencoba
Pada kegiatan mencoba, siswa
mengekplorasi lebih lanjut mengenai
hal-hal yang kurang mereka pahami
dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber me-
lalui berbagai cara, seperti mengamati
Tabel 5.Nilai afektif  kelas kontrol dan kelas eksperimen
Aspek yang
dinilai
Kelas
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Pertemuan I Pertemuan II
1 81,11 % 94,44 % 82,22 % 94,44 %
2 58,88 % 71,11 % 60,00 % 64,44 %
3 42,22 % 68,88 % 48,88 % 65,55 %
4 58,88 % 76,66 % 62,22 % 77,77 %
5 73,33 % 76,66 % 71,11 % 77,77 %
6 85,55 % 96,66 % 82,22 % 10,00 %
7 52,22 % 71,11 % 58,88 % 70,00 %
8 62,22 % 77,77 % 68,88 % 81,11 %
9 36,66 % 70,00 % - -
10 34,44 % 90,00 % - -
11 67,77 % 94,44 % 68,88 % 81,11 %
Tabel 6. Nilai psikomotor  kelas kontrol dan kelas eksperimen
Melalui kegiatan menanya ini
juga dikembangkan rasa ingin tahu
siswa. Siswa yang semakin terlatih
dalam bertanya maka rasa ingin tahu
siswa semakin dapat dikembangkan.
Berdasarkan proses pengamatan oleh
siswa selamakegiatan pembelajaran
dikelas eksperimen, dapat diketahui
bahwa ketelitian siswa terhadap pel-
ajaran yang sedang berlangsung pada
kelas eksperimen adalah cukup.Hal
ini didukung oleh data-data penilaian
afektif yang menunjukkan bahwa
persentase ketelitian siswa pada kelas
eksperimen sebesar 60% pada per-
temuan pertama, dan sebesar 64,44 %
pada pertemuan kedua.
suatu fenomena, data, tabel yang ber-
hubungan dengan materi larutan
penyangga atau bahkanmerancang
dan melakukan percobaan larutan
penyangga (Tim Penyusun, 2013).
Melalui kegiatan eksperimen siswa
akan belajar secara nyata atau otentik
dan dapat menemukan jawaban dari
pertanyaan yang timbul. Kegiatan
mencoba ini dapat melatih kemampu-
an berpikir kreatif siswa. Setelah itu,
siswa diminta mendiskusikan suatu
pertanyaan-pertanyaan yang mem-
bimbing siswa dalam menjelaskan
konsep dari materi yangdisampaikan.
Kelas Aspek yang dinilai (%)1 2 3 4 5 6 7 8 9
Kontrol 60 66 73 76 72 75 83 85 76
Eksperimen 79 75 93 92 95 81 93 89 93
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Tabel 7.  Angket pendapat siswa membereskan dan membersihkan alat
Berdasarkanpengamatannya se-
lama kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen dapat dilihat bahwa
tingkat kekreativan siswa terhadap
praktikum diperoleh kriteria cukup.
Berdasarkan observasi diperolehper-
sentase kreatif siswapada kelas eks-
perimen sebesar 70%.
Perolehan penilaian psikomotor
siswa menunjukkan bahwa persentase
keterampilan siswa dalam menyusun
prosedur percobaan pada kelas eks-
perimen sebesar 75%, sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 66%. Per-
sentase keterampilan dalam menentu-
kan alat dan bahan percobaan pada
kelas eksperimen sebesar 77%, se-
dangkan pada kelas kontrol sebesar
65%.Persentase keterampilan meng-
gunakan pipet tetes pada kelas eks-
perimen sebesar 97%, sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 67%.
Persentase keterampilan mengukur
volume larutan pada kelas eksperimen
sebesar 98%, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 77%.
Persentase keterampilan siswa
mengukur pH larutan dengan cara
menggunakan indikator universal
pada kelas eksperimen sebesar 97%,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar
75%.Persentase kerapian mengatur
alat dan bahan pada kelas eksperimen
sebesar 94%, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 79%.Persentase ke-
terampilan mengolah atau interpretasi
data pada kelas eksperimen sebesar
92%, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 83%.Persentase keterampilan
dan bahan praktikumpada kelas eks-
perimen adalah sebesar 90%,
sedangkan pada kelas kontrol adalah
sebesar 85%.Presentase bekerja lebih
cepat dibandingkan orang lain pada
kelas eksperimen sebesar 83% se-
dangkan pada kelas kontrol sebesar
64%.
Kegiatan Menalar
Pada tahap ini siswa akan mem-
proses informasi yang mereka peroleh
untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya.
Dalam kegiatan menalar, siswa di-
tuntut untuk menganalisis, memban-
dingkan,mensintesis hubungan me-
ngenai informasi atau data yang di-
peroleh dari kegiatan siswa mencoba
maupun mengamati untuk menemu-
kan sendiri jawaban atas pertanyaan
yang mereka lontarkan melalui kegi-
atan pembelajaran.
Pada kegiatan ini, siswa me-laku-
kan pemrosesan informasi untuk me-
nemukan suatu keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan
informasi dan bahkan mengambil ber-
bagai kesimpulan dari pola yang di-
temukan.Menalar dapat diartikan se-
bagai kemampuan mengelompokkan
beragam ide danmengasosiasikan
beragam peristiwa untuk kemudian
memasukannya menjadi penggalan
memori.Pada pelaksanaan di kelas
eksperimen, siswa diminta guru untuk
menganalisis data percobaan yang di-
peroleh dari kegiatan mencoba.Siswa
bekerjasama dalam kelompok untuk
menganalisis data hasil percobaan
tersebut sampai diperoleh  kesimpul-
an.Kebebasan dalam proses mengolah
semua informasi yang siswa dapatkan
dan mengaitkannya dengan penge-
tahuan awal yang dimilikinya, mela-
lui proses ini siswadiperoleh kemam-
puan berpikirnya.
Pada kegiatan ini, siswa dilatih
Aspek yang dinilai % Kriteria
Perasaan senang 75 Tinggi
Perhatian 75 Tinggi
Rasa ingin tahu 40 Sedang
Usaha yang dilakukan 57 Sedang
Berpikir luwes 60 Sedang
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untuk dapat mencetuskan banyak
gagasan-gagasan, disiplin dalam me-
lakukan pembelajaran siswa maupun
diskusi dalam kelompok, bersikap
jujur dalam menggunakan data hasil
percobaan dan teliti dalam mengolah
dan serta menganalisis data. Pada
kegiatan menalar ini, dapat dilihat
bahwa siswa kelas eksperimen se-
makin baik dalam hal membuat ke-
simpulan.Pada mulanya, siswa belum
bisa untuk membuat suatu data ke-
simpulan.Kesimpulan yang dibuat
kurangberkaitan dengan masalah
yang diberikan, akan tetapi dengan
bimbingan guru berangsur-angsur ke-
simpulan yang dibuat oleh siswa
menjadi terarah dan tepat. Pada per-
temuan ini, siswa sudah memiliki
kemampuan berpikir luwes yang di-
tunjukan dengan kemampuan siswa
menghasilkan gagasan penyelesaian
masalah atau jawaban pertanyaan
yang bervariasi dari sudut pandang
yang berbeda-beda dengan baik tanpa
harus dibimbing lagi oleh guru.
Kegiatan Mengomunikasikan
Pada kegiatan ini, siswa meng-
komunikasikan hasil pengamatan dan
kesimpulannya di depan kelas serta
ditanggapi oleh kelompok lain. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan
dinilai oleh guru sebagai hasil  belajar
siswa atau kelompok siswa tersebut.
Pada LKS 1, guru memberikan ke-
sempatan kepada masing-masing per-
wakilan kelompok siswa untukmeng-
komunikasikan hasil diskusi ke-lom-
poknya. Pada mulanya, tidak ada satu
perwakilan kelompok pun yang mau
untuk mengkomunikasikan hasil
diskusinya. Oleh karena itu, dibuatlah
suatu kesepakatan bahwa guru berhak
untuk menunjuk kelompok yang akan
mengkomunikasikan hasil diskusinya.
Pada LKS 1 terlihat bahwa siswa
belum terbiasa dengan kegiatan ini,
namun pada LKS 2 mereka terlihat
mulai terbiasa.  Seperti yang teramati
pada siswa dengan nomor urut 21
(Andi A.) di kelas eksperimen.  Pada
awal pembelajaran ia tampak merasa
ragu-ragu dan tidak merasa percaya
diri dalam kegiatan mengkomunikasi-
kanhasil diskusinya di depan kelas
namun pada pertemuan berikutnya, ia
dapat dengan percaya diri untuk
mengkomunikasikan hasil diskusinya.
Pada awal pembelajaran meng-
gunakan pendekatan ilmiah masih
asing bagi siswa, tanpa disadari siswa
dengan pembelajaran seperti ini
mereka terlihat cepat dalam mema-
hami materi yang siswa dipelajari.
Antusias siswa mulai terlihat saat
pembelajaran larutan penyangga asam
dan larutan penyangga basa. Mereka
dapat dengan cepat memahami materi
tersebut.Selain itu, siswa tampak
senang dan antusias dalam merancang
dan melakukan percobaan mengenai
larutan penyangga.  Setelah melihat
fakta yang diperoleh dari kegiatan
percobaan, salah satu siswa mengaju-
kan diri untuk mengkomunikasikan
hasil dikusinya dengan percaya diri.
Selama proses pembelajaran, di-
mulai dari kegiatan pendahuluan sam-
pai kegiatan penutup, afektif siswa
dinilai oleh observer. Beberapa afek-
tif siswa yang dinilai selama proses
pembelajaran adalah banyak bertanya,
mengemukakan ide atau pendapat,
disiplin, bekerjasama, teliti, ulet, ber-
tanggungjawab, dan objektif. Afektif
siswa semakin baik di setiap per-
temuan.
Hal lain yang mendukung hasil
penelitian adalah respon siswa ter-
hadap pembelajaran dengan pende-
katan ilmiah pada materi larutan pe-
nyangga. Pernyataan positif dalam
angket dapat dikelompokkan menjadi
lima indikator yaitu senang, per-hati-
an, rasa ingin tahu, usaha yang di
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lakukan, dan indikator keterampilan
berpikir luwes. Dari kelima indikator
tersebut, indikator yang memiliki
persentase jawaban siswa dengan ka-
tegori tinggi adalah indikator senang
dan perhatian yaitu keduanya sebesar
75%. Berdasarkan data respon siswa
tersebut, dapat diketahui bahwa pen-
dekatan ilmiah sangat membantu
dalam siswa untuk memahami materi
larutan penyangga.
Hambatan dalam proses pembel-
ajaran sebagian siswa yang menjadi
subyek penelitian ini bersikap hiper-
aktif, sehingga apabila tidak segera
ditegur kelas menjadi tidak kondusif.
Pada kegiatan mengamati sampai
mengkomunikasikan mem-butuhkan
waktu yang relatif lama dalam kegi-
atan pembelajaran sehingga memer-
lukan waktu tambahan untuk dapat
menyampaikan materi.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat di-
simpulkan pembelajaran meng-guna-
kan pendekatan ilmiah efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
luwes siswa pada materi larutan pe-
nyangga, ditunjukkan dengan rata-
rata. Nilai rata-rata n-Gain siswa
pada kelas dengan pembelajaran
menggunakan pendekatan ilmiah
lebih tinggi daripada n-Gain siswa
kelas dengan pembelajaran konven-
sional.
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